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ABSTRAK
Analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba
(Income Smoothing) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indoesia
(BEI)
OLEH :

Eni Rita Sendari
10573002032

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap praktik perataan laba (Income Smoothing) pada perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Faktor-faktor yang diuji adalah ukuran perusahaan,
Return On Investment (ROI), Net Pofit Margin, Financial Leverage, dan kelompok
usaha.

Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan kategori perusahaan Real Estate and Property dan
perusahaan perbankan dengan menggunakan metode purposive judgement sampling
diperoleh sampel sebanyak 30 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 16 dengan
teknik pengujian hipotesis menggunakan pengujian univariate dan multivariate yaitu
dengan analisis regression logistic.

Hasil penelitian membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan praktik perataan laba. Sedangkan
pengujian hipotesis membuktikan bahwa ukuran perusahaan, Financial Leverage,
kelompok usaha tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba dan yang
berpengaruh secara signifkan terhadap praktik perataan laba adalah Return On
Investment dan Net Profit Margin sedangkan pengujian secara simultan tidak
membuktikan bahwa ukuran perusahaan, Return On Investment, Net Profit Margin
Financial Leverage, kelompok usaha berpengaruh terhadap praktik perataan |aba.

Kata kunci: Perataan laba, ukuran perusahaan, Return On Investment, Net Profit
Margin Financial Leverage, dan kelompok usaha
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber m$oyang digunakan untuk
menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaanoraapkeuangan tersebut merupakan
pencerminan dari kondisi keuangan suatu perusalizelam laporan keuangan terdapat
informasi-informasi yang berguna bagi pihak-pihakny berkepentingan terhadap
perusahaan. Laporan yang disusun oleh manajemamsgbheran merupakan bentuk
pertanggungjawaban atas hasil kerja yang telakukn.

Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan taga laporan perubahan ekuitas,
dan laporan arus kas serta catatan-catatan atasatageuangan. Fokus utama laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenaidab&omponen-komponennya, dan
pihak eksternal lebih memperhatikan laba, karef@arnmasi yang sangat penting untuk
pengambilan keputusan adalah informasi atas lalbarnhasi laba secara umum menjadi
perhatian utama dalam penaksiran kinerja atau nmggtangjawaban manajemen. Jin dan
Mahfoedz (1998) dalam Nurmayanti (2005) menyatakatam penelitiannya bahwa
adanya kecenderungan pihak eksternal untuk lebimpaehatikan laba yang terdapat
dalam laporan laba rugi.

Sebagaimana yang tercantum dal&atement Of Financial Accounting Concept
(SFAC) No.1 yang menyebutkan bahwa informasi laddapumumnya merupakan faktor
penting dalam menaksir kinerja atau pertanggundjawananajemen dan informasi laba
membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksatasearning power perusahaan
di masa yang akan datangirfancial Accounting Standard Board, 1987) dalam Nur’aini

(2006).



Oleh karena itu, manajemen mempunyai kecenderumgak melakukan tindakan
yang dapat membuat laporan keuangan menjadi baky ynendorong manajemen
perusahaan untuk melakukan beberapa tindakan y@s®pud manajemen atas laba
(earning management) atau memanipulasi lal(@arning manipulation). Pendapat senada
juga diungkapkan oleh Beattigt, all (1994) dalam Assih dan Gudono (2000: 36), yang
menemukan adanya perhatian investor yang serimgekplisat pada informasi laba tanpa
memperhatikan prosedur apa yang digunakan untukymasiikan informasi laba tersebut
sehingga mendorong manajemen untuk melakukan nmeaje laba (earning
management) atau memanipulasi lal§aarning manipulation).

Manajemen labgearning management) merupakan suatu fenomena yang baru
yang telah menambah wacana perkembangan teoriasginiManajemen labgearning
management) didugamuncul atau dilakukan manajer dalam proses penwmsiaporan
keuangan suatu organisasi perusahaan, karena nmasgigharapkan suatu manfaat dari
tindakan melakukan manajemen laba tersebut. Kebaotutformasi mengenai laba yang
baik bagi pemakai laporan keuangan menyebabkan jendoerusaha untuk melakukan
rekayasa dengan membuat laporan keuangan tampagduairdinancial.

Belum ada definisi yang jelas tentang manajemea. [dMasing-masing peneliti
memberikan definisinya tersendiri. Menurut Setiawdan Na'im (2000: 424) adalah
campur tangan pihak manajemen dalam proses pefap@@angan eksternal dengan
tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. Selanjatr§cott dalam Surifah (2001: 89)
memberikan pengertian manajemen laba sebagai isti@tuensi manajemen dalam proses
penyusunan laporan keuangan eksternal sehingga ma@paikkan atau menurunkan laba
akuntansi.

Penjelasan mengenai konsep manajemen laba menggurakri keagenan
(agency theory), dimana teori ini menyatakan bahwa praktik manejentaba ini

dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajer@gent) dan pemilik principal)



yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk rapacatau mempertahankan tingkat
kemakmuran yang dikehendakinya. Pihpkincipal termotivasi mengadakan kontrak
untuk mensejahterakan dirinya dengan profit yarnglsaneningkat. Sedangkaagent
termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutekanomi dan psikologinya.

Dalam hubungan dengan keagenan, manajer memiiikesss informasi terhadap
pihak eksternal perusahaan. Principal tidak memiilormasi yang cukup tentang kinerja
agent. Agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapsgitiai, lingkungan
kerja dan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini@alg mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan informasi olphincipal danagent.

Manajemen terdorong untuk melakukan tindakan yaagatl memaksimalkan
keuntungan dirinya sendiridysfunctional behaviour) dan perusahaannya. Untuk itu
manajemen melakukan manajemen Idearning manajemen) karena laba merupakan
salah satu informasi dalam laporan keuangan yamggseigunakan sebagai dasar dalam
penentuan kompensasi manajemen dan merupakan sinfdsarasi yang sangat penting
untuk melakukan praktik perataan laba. Usaha umekgurangi fluktuasi laba adalah
suatu bentuk manipulasi laba agar jumlah laba suatiode tidak terlalu berbeda dengan
jumlah laba periode sebelumnya

Krisis moneter yang menyentuh Negara Indonesia jpadgengahan 1997 dapat
dilihat dari beberapa indikator ekonomi makro, sepeata uang rupiah yang tidak stabil
dan inflasi diatas 10%. Kurs rupiah yang semul®7)@dalah 5.000 per dollar pada tahun
1998 menjadi 10.600 per dollar (BPS, 1998) dalammidyanti (2005). Merosotnya nilai
tukar rupiah terhadap dollar, telah menyebabkaruperan daya beli masyarakat yang
pada akhirnya menurunkan jumlah konsumsi barangrigampor.

Untuk mengantisipasi kondisi keuangan perusahaarg yairang baik akibat
pengaruh krisis moneter, maka banyak pihak manajefaeg melakukan praktik perataan

laba, agar kinerja keuangan perusahaan terlihdt bebk. Perataan laba merupakan suatu



cara yang dipakai oleh manajemen untuk menguraagahilitas laba dalam sebuah
deretan jumlah laba yang dilaporkan. Usaha untukgmengi variabilitas laba itu timbul
karena terdapat perbedaan antara jumlah laba yelmgyusnya dilaporkan dengan laba
yang diharapkan (laba normal).

Praktik perataan laba merupakan tindakan yang uoamrasional yang sengaja
dilakukan oleh manajemen. Namun, praktik ini memdan pengungkapan informasi
mengenai laba menjadi menyesatkan, sehingga akaryelm&bkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkemgan dengan perusahaan
khususnya pihak eksternal (Jatiningrum, 2000). dtawetidak akan memperoleh informasi
yang akurat mengenai laba untuk mengevaluasi tinggagembalian dari portofolionya.
Oleh karena itu, perataan laba merupakan salah hedtyang biasa dilakukan untuk
penyalahgunaan laporan keuangan, sehingga parguengnformasi laporan keuangan
seharusnya mewaspadainya agar tidak terjadi haldgatidak diinginkan.

Hepworth dalam Salno dan Baridwan (2000) menyatdia@mva manajer yang
termotivasi untuk meratakan penghasilan pada dgsammgin mendapatkan berbagai
keuntungan ekonomi dan psikologisnya yaitu: (1) gueangi total pajak yang terutang,
(2) meningkatkan kepercayaan diri manajer yangabgiautan karena penghasilan yang
stabil mendukung kebijakan deviden yang stabil p{8a meningkatkan hubungan antara
manajer dan karyawan karena pelaporan penghaslag wmeningkat terlalu tajam akan
memberi kemungkinan munculnya tuntutan kenaikan dap upah, dan (4) siklus
peningkatan dan penurunan penghasilan dapat diigkeh dan gelombang optimisme
dapat diperlunak.

Isu perataan labancome smoothing) sudah banyak didiskusikan dalam literatur
akuntansi untuk beberapa dekade. Beberapa pde#dii melakukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan praktikapgan laba yang dikutip dalam tesis

Liaw She Jin (1997) dalam Tiur Tiarma (2007) diamtya adalah penelitian yang



dilakukan oleh Beildman (1973) menunjukkan bahwenjensasi, biaya insentif, biaya
pensiun, biaya riset dan pengembangan, penjualanbdsya iklan digunakan untuk
meratakan laba. Ronen dan Sadan (1975) yang medaktdr-faktor yang mempengaruhi
tindakan praktik perataan laba, hasil penelitiamungukkan adanya perilaku perataan
laba pada perusahaan yang dijadikan sebagai salapahenyatakan bahwa perusahaan
dalam industri yang berbeda akan meratakan laba padkatan yang berbeda pula.
Belkaoui dan Picur (1984) juga menyimpulkan bahwkta industri/kelompok usaha
yang berbeda akan melakukan tindakan praktik pamdtba yang berbeda. Moses (1987)
membuktikan bahwa ukuran perusahaan adalah faltay glapat mempengaruhi tindakan
praktik perataan laba. Azhari dkk (1994) mengidewsikan faktor-faktor yang dapat
dihubungkan dengan perataan laba dan membuktikbwebdaktor yang diteliti yaitu
profitabilitas, sektor industri, dan nasionalitasmlik sebagai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tindakan praktik perataan laba.

Penelitian yang ada di Indonesia juga sudah badyakukan, diantaranya dalam
Tiur Tiarma (2007), yaitu llmainir (1993) hasil mgnpian membuktikan bahwa perbedaan
laba aktual dengan laba normal dan harga sahanergapih terhadap tindakan praktik
perataan laba. Zuhroh (1996) dalam penelitianngm jmembuktikan bahwa leverage
operasi saja yang berpengaruh terhadap tindak&tikopgrataan laba.

Sedangkan Liauw She Jin (1997) membuktikan bahwi@ismdustri dan leverage
operasi yang berpengaruh terhadap tindakan praktiitaan laba. Hasil penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Andreas (2000) bahwa dgeeroperasi yang bepengaruh
terhadap perataan laba. Pada tahun yang sama 8amdaridwan juga melakukan
penelitian tentang perataan laba dan dan kaitadeggan besaran perusahaaet,profit
margin, kelompok usaha, dawinner/losser stock, hasil penelitian membuktikan bahwa
faktor yang diuji secara signifikan tidak berpendaterhadap tindakan praktik perataan

laba.



Murianto (2004) melakukan penelitian yang sama yanegupakan replikasi dari
penelitian Salno dan Baridwan (2000), adapun Ipasiklitian membuktikan bahwa hanya
winner/losser stock yang berpengaruh terhadap tindakan praktik perdsdoea.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmayanti (2005)nggi tiga faktor yang
berpengaruh terhadap tindakan praktik perataan, lalagu profitabilitas, ukuran
perusahaan dan sektor industri dan hasil penelm@mbuktikan bahwa hanya sektor
industri saja yang berpengaruh terhadap tindakaktigrperataan laba. Sedangkan Tiur
Tiarma sendiri (2007) menguji profitabilitas, ukarperusahaan, leverage, dan sektor
industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukupsmusahaan yang diproxikan oleh
total aktiva saja yang tidak berpengaruh terhadagakan praktik perataan laba
sedangkan faktor lainnya berpengaruh terhadapkamdaraktik perataan laba.

Berdasarkan hal diatas, peneliti tertarik untukakekan penelitian ulang dengan
topik yang sama yaitu mengenai praktik perataana latan faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba. Adapun faldkiefr yang akan diuji adalah ukuran
perusahaarfReturn On Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), Financial Leverage,
dan kelompok usaha. Tahun penelitian ini selamarkuvaktu 5 tahun yaitu dari tahun
2004-2008. Perusahaan yang dijadikan sebagai sadakdh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kategori perusalfikeal Estate and Property dan
perusahaan perbankan.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk menelitbite jauh mengenai praktik
perataan laba sehingga peneliti tuangkan dalarpsskyang berjudul®Analisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba (ncome Smoothing) pada

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek IndonesiaBEI)”.



1.2Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penditummuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara kaniferhadap praktik perataan
laba?

2. ApakahReturn On Investment (ROI) berpengaruh secara signifikan terhadap grakt
perataan laba?

3. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara signifikan terhadap fkrakt
perataan laba?

4. ApakahFinancial Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap praktiltpan
laba?

5. Apakah kelompok usaha berpengaruh secara signifédcaadap praktik perataan laba?

6. Apakah ukuran perusahadgreturn On Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM),
Financial Leverage, dan kelompok usaha berpengaruh secara bersanzatsiamiltan)

terhadap praktik perataan laba?

1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebageakbe

1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpdngacara signifikan terhadap
praktik perataan laba.

2. Untuk mengetahui apakd®eturn On Investment (ROI) berpengaruh secara signifikan
terhadap praktik perataan laba.

3. Untuk mengetahui apakdKet Profit Margin (NPM) berpengaruh secara signifikan
terhadap praktik perataan laba.

4. Untuk mengetahui apakdhnancial Leverage berpengaruh secara signifikan terhadap

praktik perataan laba.



5. Untuk mengetahui apakah kelompok usaha berpengseo@ira signifikan terhadap
praktik perataan laba.

6. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahRetnyn On Investment (ROI), Net Profit
Margin (NPM), Financial Leverage, dan kelompok usaha berpengaruh secara

bersama-sama (simultan) terhadap praktik peratdemn |

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Menambah wawasan peneliti mengenai masalah akintdmssusnya tentang
perekayasaan laporan keuangan melalui praktik geamdaiba.

2. Bagi BAPEPAM selaku pengawas pasar modal yang adaddnesia untuk dapat
menggunakan wewenangnya agar dapat membuat peranaapun kebijakan yang
dapat meningkatkafull disclosure danfull transparency atas laporan keuangan yang
akan diterbitkan oleh emiten.

3. Bagi investor agar dapat berhati-hati dalam mengk@am laporan keuangan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan ekonominya.

4. Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang isejiemasa yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk menggambarkan secara garis besar batasaluakarya pembahasan maka
berikut ini akan disajikan suatu gambaran ringkangenai sistematika penulisan yang
akan dibagi menjadi 5 (lima) bab, yaitu sebagaikiér
BAB | . Bab ini merupakan bab pendahuluan yangnguraikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaatlitpeneserta

sistematika penulisan.



BAB Il . Bab ini menjelaskan mengenai teori keagn, tinjauan mengenai laba,
tinjauan mengenai perataan laba, laporan keuammmmjangan Islam
mengenai praktik perataan laba, studi perataan kavangka konseptual,
model penelitian dan hipotesis penelitian.

BAB Il . Bab ini akan memuat tentang metodaglitian yang terdiri dari populasi
dan sampel, pemilihan sampel, model Kklasifikasi m&Emjenis dan
sumber data, identifikasi dan variabel instrumetesgnalisis data.

BAB IV : Bab ini akan dikemukakan hasil petiah yang telah dilakukan oleh
peneliti yang terdiri atas hasil penelitian dan pahasan hasil penelitian.

BAB V . Bab ini merupakan bab penutup yang akenguraikan kesimpulan dari
hasil penelitian, dan saran-saran untuk penggymarda keuangan serta

untuk penelitian yang akan datang.



BAB I1

TELAAH PUSTAKA

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Topik perataan laba terkait erat dengan konsemjearen laba. Penjelasan konsep
manajemen laba menggunakan pendekatan teori keagagency theory). Menurut
Michelsonet. al (1995) dalam Eko. P, Sri Astuti, dan Agung Wiryaw@002) keagenan
dapat didefinisikan sebagai suatu hubungan yandabarkan pada suatu persetujuan
antara dua pihak, dimana suatu pihage(t) setuju untuk bertindak atas nama lain
(principal).

Scott (2003: 305) dalam Susan Justrina (2007) nienslkan agency theory
sebagai berikut:

Is a branch of game theory that studies the design of contracts to motivate a

rational agent to act on behalf of a principal when the agents interest would

otherwise conflict with those of the principal.

Teori ini juga menyatakan bahwa praktik manajenada ldipengaruhi oleh konflik
kepentingan antara manajemen dan pemilik yang lirkbtika setiap pihak berusaha
untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemalmuwang dikehendakinya
(Suwardjono, 2005: 487).

Dalam hubungan keagenan, manajemen memiliki asimdtrmasi terhadap
pihak-pihak eksternal perusahaan, seperti invektorkreditor. Asimetri informasi terjadi
ketika pemilik sebagaprincipal tidak dapat memonitor langsung aktivitas manajemen
sehari-hari untuk memastikan manajemen bekerjaaseingan keinginan pemilik atau

dengan kata laiprincipal tidak memiliki informasi yang cukup mengenai kjaegent.

10
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Sedangkan manajemen sebaggent memiliki kelebihan informasi mengenai
kapasitas diri, lingkungan kerja dan perusahaaaradeseluruhan. Adanya asumsi bahwa
individu-individu bertindak untuk memaksimalkan idya sendiri, mengakibatkan
manajemen memanfaatkan adanya asimetri informasag yaimilikinya untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketpemilik dan untuk menyajikan
informasi yang tidak sebenarnya kepada pemilikéena bila informasi tersebut berkaitan
dengan pengukuran kinerja manajemen. Dengan adamfiik kepentingan ini, pihak
pemilik akan mengeluarkan biaya keageagency cost) untuk mengawasi perilaku agen.
Bentuk monitoring yang umum dilakukan pemilik adaladengan stewadships,
accountability, dan fungsi auditing yang bersifat independenrdat@enyatakan pendapat
mereka atas kewajaran laporan keuangan perusaRearcis dan Wilson, 1988) dalam
Andreas (2000).

Wolk, Tearney dan Dodd (2001) dalam Tiur TiarmaO@0menyatakan bahwa
manajer akan memilih metode akuntansi yang akaninw@kan biaya keagenaagency
cost) sehingga manajer bisa memaksimumkan nilai perasal@ara yang dilakukan oleh
manajer adalah dengan memberikan informasi keuakgpada pemilik sehingga dapat

memaksimalkan kepentingannya.

2.2 Tinjauan Mengenai Laba
2.2.1 Pengertian Laba

Laba sering dijadikan sebagai pengukur kinerja neaman suatu perusahaan.
Manajemen suatu perusahaan akan dianggap beripakilea dapat menghasilkan laba.
Pengertian mengenai laba itu masih menjadi masgdaiy pelik dimana para pakar

akuntansi masih belum dapat menentukan konsep dabara tepat untuk pelaporan
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keuangan. Laba sering juga disebut derigaome atau ada juga yang menyeleatning.
Dalam laporan laba rugi, istilahcome lebih sering digunakan.
Pengertian laba menurut FASB yang diambil dSmatement of Financial
Accounting Concept dalam Baridwan adalah:
Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yangdardari transaksi sampingan
atau yang jarang terjadi dari suatu badan usaha,dda semua transaksi atau
kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha sedaata periode kecuali yang
timbul dari pendapatan ataevenue atau investasi oleh pemilik.
Dalam konsep dasar penyusunan dan penyajian lagetsangan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) mengartikaimcome (penghasilan) sebagai berikut:
Penghasilanifcome) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatwdeeri
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambah@ama atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yalagg berasal dari kontribusi

penanam modal.

2.2.2 Tujuan Pelaporan Laba
Istilah laba yang sering digunakan atau dipakah a@euktur akuntansi sekarang
adalah laba merupakan selisih pengukuran pendambagan biaya akrual. Adapun
tujuan pelaporan laba menurut Suwardjono (2005) 486lah:
1. Indikator efesiensi penggunaan dan yang tertandamdaerusahaan yang diwujudkan
dalam tingkat kembalian atas investasi€ of return on invested capital).
2. Pengukur prestasi atau kinerja badan usaha danenzaa
3. Dasar penentuan besarnya pajak.
4. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomikusoegara.

5. Dasar penetuan dan penilaian kelayakan tarif dgkrmsahaan publik.
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6. Alat pengendalian terhadap debitur dalam kontrakgit

7. Dasar kompensasi dan pembagian bonus.

8. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perasaha
9. Dasar pembagian deviden.

Melalui pelaporan laba, diharapkan para pemakar@pkeuangan dapat menilai
keadaan keuangan perusahaan dan kinerja manajeamesaipaan tersebut sehingga para
pemakai laporan keuangannya dapat menentukan lsgpuapa yang akan diambil untuk
perusahaan tersebut. Laba perusahaan merupakanh rsieiygenai laba di masa yang akan
datang, oleh karena itu melalui pelaporan labardpian para pemakai laporan keuangan

dapat membuat prediksi mengenai laba perusahaanpash yang akan datang.

2.2.3 Manajemen L aba (Earning Management)

Beberapa penulis mengartikan manajemen laba dérajsasa yang berbeda-beda.
Namun demikian intinya adalah sama. Sugiri (1998hdefinisikanearning management
dalam arti sempit sebagai pemlihan alternatif metadgar besar kecilny@arning sesuai
dengan motivasi yang mendorong manajemen untuk mengh sesuatu darinya dengan
memainkan perannya dalam komponen akrual ysuogetionary.

Sedangkan dalam arti luaarning management dilakukan tidak hanya melalui
keputusan pemilihan metode akuntansi tetapi jug#aloiekeputusan operasi seperti
mempercepat penjualan dari tahun depan ke tahusresek mempercepat pengakuan
biaya penelitian dan pengembangan dan lain sebagaselanjutnya Scott dalam Surifah
(2001: 89) memberikan pengertian manajemen labagselsuatu intervensi manajemen
dalam proses penyusunan laporan keuangan eksthalgga dapat menaikkan atau
menurunkan laba akuntansi. Manajemen laba dapatatdaplakukan dengan

memanfaatkan kelonggaran penggunaan metode daredprosakuntansi, membuat
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kebijakan-kebijakandjscretionary) yang dapat mempercepat atau menunda biaya-biaya
dan pendapatan agar laba perusahaan lebih keaillebéh besar sesuai dengan yang
diharapkan.

Pengertian manajemen laba menurut Assih dan GufkoaD) diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan dengan sengaja daltasab&eneral Accepted Accounting
Principles (prinsip akuntansi yang berlaku/berterima umum BB4, untuk mengarah
pada suatu tingkat yang diinginkan atas laba ydagatkan.

Earnings Management sebagai suatu proses mengambil langkah yang disenga
dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umoiukumenghasilkan tingkagarning
yang diinginkan, baik di dalam maupun di luar ba@eneral Accepted Accounting
Principles (GAAP). Pengertian manajemen laba menurut Jumirtgdam Tiur Tiarma
(2007) adalah merupakan suatu proses yang disemgejarut batasan standar akuntansi
keuangan, untuk mengarahkan pelaporan laba pad&atirtertentu, termasuk dalam
kategori ini adalah rekayasa kebijakan akuntansiiakdiscretionary accrual), praktik
perataan labairfcome smoothing), manipulasi alokasi pendapatan/ biaya, perubahan

metode akuntansi dan perubahan struktur modal igs@psisi utang, swap utang ekuitas).

2.3 Tinjauan Mengenai Perataan L aba (Income Smoothing)
2.3.1 Pengertian I ncome Smoothing
Perataan laba didefinisikan sebagai pengurangagadesengaja fluktuasi dari
berbagai tingkatan laba (Belkauoli, 1999: 186).
Pengertian perataan laba menurut Koch (1981) ddlemaw She Jin (1997),
Andreas (2000) dan Salno dan Baridwan (2000) adadbhgai berikut:
Cara yang digunakan oleh manajemen untuk mengurduiguasi laba yang
dilaporkan agar sesuai dengan target yang diingibkék secarartificial maupun

secaraeal.
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Pengertian perataan laba menurut Jatiningrum (2808lah praktik umum yang
dilakukan oleh manajer untuk mengurangi perubalak mrunnya (fluktuasi) laba, yang
diharapkan mempunyai pengaruh yang bermanfaatevatjiasi kinerja manajemen.

Sedangkan pengertian perataan laba menurut AssihGlidono (2000) adalah
tindakan yang dilakukan oleh manajemen dengan gengéuk mengurangi variabilitas
laba yang dilaporkan agar dapat mengurangi resdsampatas saham perusahaan yang
pada akhirnya dapat meningkatkan harga saham pearsa

Menurut Beidleman dalam Ahmed Riahi-Belkaoui (200Ferataan laba dapat
diartikan sebagai berikut:

Perataan dari laba yang dilaporkan dapat didefiansisebagai pengurangan atau
fluktuasi yang disengaja terhadap beberapa tingkataa yang saat ini dianggap
normal oleh perusahaan. Dengan pengertian ini,tg@ramencerminkan suatu
usaha dari manajemen perusahaan untuk menurunkasiwang abnormal dalam
laba sejauh yang diizinkan oleh prinsip-pinsip dkasi dan manajemen yang
baik.

Untuk mendapatkan definisi dan gambaran yang |gdds mengenai perataan
laba, Eckel (1981) dalam Diefky Berryllian (2007emberikan pendapat bahwa definisi
perataan laba tidak dapat dipisahkan dari tipetpanalaba. Dan penjelasan tipe perataan

laba dapat memperjelas kerangka ide dan definigragponal perataan laba yang

diperkenalkan oleh Eckel:

Smooth income stream

Intentionally Naturally
Being Smoothed Smooth
by Management
Artificial Real
Smoothing Smoothing

Gambar 1.1 Tipe Perataan Laba

Sumber : Norm Eckel, 1981 dalam Salno dan Barid{@a6060)
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Aliran perataan laba yang alanmafurally income smoothing) secara sederhana
mempunyai implikasi bahwa sifat proses perolehdma ldu sendiri yang menghasilkan
suatu aliran laba yang rata. Tipe perataan laljadiebegitu saja secara alami tanpa
intervensi pihak manapun. Berbeda dengan perasdenylang secara alami, perataan laba
yang disengajairftentionally income smoothing) mengandung intervensi manajemen. Ada
dua jenis perataan laba yang disengaja, yaitu gmratabareal dan perataan laba
artificial.

Perataan labaeal menunjukkan tindakan manajemen yang berusaha untuk
mengendalikan peristiwa ekonomi yang secara langssempengaruhi laba perusahaan
di masa yang akan datang. Perataan laba yang kiilakadalah perataan labeal yang
mempengaruhi aliran kas. Sebagai contoh, suatus@esan dapat memilih proyek
permodalan berdasarkan covariannya dengan serangkiaba yang diharapkan.
Sedangkan perataan labgtificial menunjukkan usaha manipulasi yang dilakukan oleh

manajemen untuk meratakan laba.

2.3.2 Tujuan dan Motivas Perataan Laba
Tujuan perataan laba menurut Foster (1986: 22&nudulita Saidi (2000) adalah
sebagai berikut:

1. Memperbaiki citra perusahaan di mata pihak luamiaaperusahaan tersebut memiliki
resiko yang rendah (jika variabilitas laba yanga#lipi merupakan faktor yang penting
untuk menilai resiko).

2. Memberikan informasi yang relevan dalam melakukaadigsi terhadap laba di masa
yang akan datang.

3. Meningkatkan kepuasan relasi-relasi bisnis.

4. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kgunan manajemen.

5. Meningkatkan kompensasi bagi pihak manajemen.
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Hepworth (1953) dalam Salno dan Baridwan (2000) yatkan bahwa manajer
suatu perusahaan yang termotivasi untuk melakuksataan penghasilan pada dasarnya
ingin mendapat keuntungan ekonomi dan psikologisiya
1. Mengurangi total pajak terutang,

2. Meningkatkan kepercayaan diri manajer yang berastagk karena penghasilan yang
stabil akan mendukung kebijakan deviden yang spald,

3. Meningkatkan hubungan antara manajer dan karyameen& pelaporan penghasilan
yang meningkat tajam akan memberi kemungkinan tinylautuntutan kenaikan gaji
dan upah,

4. Siklus peningkatan dan penurunan penghasilan ddif@idingkan dan gelombang
optimisme dan pesimisme dapat diperlunak.

Sedangkan dari pihak pemiliprincipal) menurut Dye (1988) dalam Salno dan
Baridwan (2000) pemilik mendukung perataan pendgraskarena adanya motivasi
internal dan motivasi eksternal. Motivasi intermaénunjukkan maksud pemilik untuk
meminimalisasi biaya kontrak manajer dengan menkbagar manajer mau melakukan
praktik perataan laba. Motivasi eksternal ditunpkkoleh pemilik saat ini untuk
mengubah persepsi investor prospektif/ potensibatap nilai perusahaan.

Brayshaw dan Eldin (1989) dalam Tiur Tiarma (200Mgngungkapkan ada 2
alasan manajemen diuntungkan dengan perataarykiha,

1. Skema kompensasi manajemen dihubungkan dengan jakiparusahaan yang
disajikan dalam laba akuntansi yang dilaporkanhQarena itu setiap fluktuasi laba
yang akan berpengaruh langsung terhadap kompeyaasin

2. Fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat mengakdimaiktervensi pemilik untuk
mengganti manajemen dengan cara pengambilaliham p¢agantian manajemen

secara langsung.
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2.3.3 Sasaran Perataan Laba

Sasaran perataan laba dapat dilakukan terhadapitaddaktivitas yang dapat
digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi afigda atau informasi. Dengan kata
lain, untuk menciptakan laporan keuangan yang seguay diinginkan, manajer dapat
memasukkan informasi yang seharusnya dilaporkama jp&diode yang akan datang ke
dalam laporan periode ini atau sebaliknya tidakapeikan informasi periode ini dan
dilaporkan pada periode yang akan datang.

Foster (1986) dalam Nurmayanti (2005) mengklassilkan unsur-unsur laporan
keuangan yang sering menjadi sasaran perekayaadarsgbagai berikut:
1. Unsur penjualan

a. Saat pembuatan faktur. Misalnya, penjualan yangremiya untuk periode yang
akan datang pembuatan fakturnya dilakukan padaogeerini dan dilaporkan
sebagai penjualan periode ini.

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif.

c. Downgrading (penurunan) produk, misalnya, dengan cara menfkksikan
produk yang belum rusak ke dalam kelompok produkakudan selanjutnya
dilaporkan telah terjual dengan harga yang lebihdaé dari harga yang
sebenarnya.

2. Unsur biaya

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk sebpambelian atau pesanan
dipecah menjadi beberapa pembelian atau pesanarsalanjutnya dibuatkan
beberapa faktur dengan tanggal yang berbeda kemudi@porkan dalam

beberapa periode akuntansi.
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b. Mencatatprepayment (biaya dibayar dimuka) sebagai biaya. Misalnya paiikan
biaya advertensi dibayar dimuka untuk tahun dephagai biaya advertensi tahun

ini.

2.3.4 Teknik-Teknik Perataan L aba
Menurut Brayshaw dan Eldin (1989) dalam Tiur Tiar@807), perataan laba
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

1. Melalui pengakuan sebuah peristiygaoothing through event strategic management
occurance or recognition). Perataan laba dapat dilakukan dengan cara mervgaltu
transaksi aktual sehingga dapat mengurangi flukpearsdapatan yang dilaporkan.

2. Perataan laba melalui alokasi waktsm@othing allocation over time), dimana
manajemen dapat mengalokasikan pendapatan/ bidgattedalam periode keuangan
yang berbeda dalam rangka melakukan perataan laba.

3. Perataan laba melalui klasifikagildssificatory smoothing), manajemen melakukan
perataan laba dengan cara mengklasifikasikan item-dalam labaektra-ordinary
item atau ordinary item) untuk menimbulkan kesan yang lebih merata padaraap
keuangan yang dilaporkan.

Dascher dan Malcom (1970) dalam Tiur Tiarma (20@&hyatakan bahwa perataan
laba dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. Artificial smoothing, perataan laba yang mengacu pada prosedur akuniang
diimplementasikan dimana manajemen melakukan tendaktuk mengakui biaya dan
atau pendapatan dari suatu periode ke periode (laenipulasi melalui metode

akuntansi).
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2. Real smoothing, perataan laba yang mengacu pada transaksi akangl gilakukan

oleh entitas dimana manajemen mempunyai kenddiadep transaksi yang akan

mempengaruhi laba di masa depan (manipulasi metahsaksi).

2.4 Laporan Keuangan

Menurut Donal. E Kieso, dkk (2001: 3) laporan kegemadalah sebagai berikut:

Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasiarmasi keuangan
utama kepada pihak-pihak di luar korporasi. Lapdkanangan yang disajikan
adalah: (1) neraca, (2) laporan laba-rugi, (3) fapoarus kas, dan (4) laporan
ekuitas pemilik atau pemegang saham. Selain itataratatas laporan keuangan
atau pengungkapan juga merupakan bagian integiadetap laporan keuangan.

Pengertian laporan keuangan di dalam Standar Aksnt&euangan yang

diterbitkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (20 2) adalah sebagai berikut:

Laporan keuangan merupakan bagian dari prosesgoafagkeuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neracagrdap laba-rugi, laporan

perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikaanddlerbagai cara seperti,
misalnya sebagai laporan arus kas, atau lapora dama), catatan dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan bagiegral dari laporan keuangan.

Tujuan laporan keuangan di dalam Standar Akuntdesangan yang diterbitkan

oleh 1Al (2007: 3) adalah sebagai berikut:

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan inforyaag menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta prosedur posisi keuangaatusperusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam péiiga keputusan ekonomi.
Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memmekebutuhan bersama
sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporzngan tidak menyediakan
semua informasi yang mungkin dibutuhkan penggunéndapengambilan

keputusan ekonomi karena secara umum menggambaekaaruh keuangan dari
kejadian di masa lalu, dan tidak diwajibkan untuknyediakan informasi non

keuangan.
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* Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telédku#ian manajemen
(stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber yEya
dipercayakan kepadanya. Pengguna yang ingin mepkaiyang telah dilakukan
atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demi&gar mereka dapat
membuat keputusan ekonomi, keputusan ini mungkimcadaip, misalnya
keputusan untuk menahan/ menjual investasi meretamd perusahaan atau
kepentingan untuk mengangkat kembali atau menggaariajemen.

Para pemakai keuangan menurut lkatan Akuntan kwlan(IAl) dalam Standar
Akuntansi Indonesia (2007: 2) adalah sebagai beriku
1. Investor

Penanam modal dan penasehatnya berkepentingamd&sge yang melekat dengan

investasi mereka serta berapa besar deviden yargrakreka peroleh. Mereka juga

akan mengambil keputusan, apakah tetap berinveatasi menarik investasi yang
telah dilakukan.
2. Karyawan

Karyawan berkepentingan melihat kemampuan perusati@am menghasilkan laba

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membebdkias jasa, manfaat pensiun

dan kesempatan kerfemployee benefits).

3. Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman terutama bank tertarik dengan rnmdsi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk mengetahui apakah pimasesta bunganya dapat
dibayar oleh perusahaan pada saat jatuh tempo.

4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya
Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengdormasi keuangan yang

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah juyaag terutang akan dibayar
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pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepeminggmda perusahaan dengan
tenggang waktu yang lebih pendek daripada pembegarpan.

5. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasnd®lagan hidup perusahaan
terutama kalau mereka terlibat perjanjian jangkajgray dengan perusahaan atau
tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dihbeekaasaannya berkepentingan
dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkagant dengan aktivitas
perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untodngatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan setbagm@i untuk menyusun statistik
pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat daldmagae cara. Misalnya,
perusahaan dapat memberikan kontibusi berarti paggkonomian nasional, termasuk
jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungaraleagpenanam modal domestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengayechakan informasi
kecenderungarftrend) dan perkembangan terakhir kemamkmuran perusalexéam s
rangkaian aktivitasnya.

Manajemen perusahaan juga berkepentingan dendammasi yang disajikan
dalam laporan keuangan. Dengan mengetahui posisingan perusahaan periode yang
lalu, manajemen akan dapat menyusun rencana yaitghbaik dan kebijaksanaan yang
lebih tepat untuk perusahaan. Selain itu laporamakgan juga merupakan alat untuk
mempertanggungjawabkan tindakan yang telah dijalanknanajemen kepada para

pemegang saham.



23

2.5 Pandangan Islam mengenai Praktik Perataan L aba

a. Surat Al Maidah ayat 2
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ngglan syi'ar-syi‘ar Allah
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanpjdedn dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan ggéaan. dan bertakwalah

kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat bekaasgiya”.

b. Surat Al-Maidah ayat 8
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“ Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu gmdng-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi sksjan adil dan janganlah

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, atend kamu untuk berlaku

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebdekat kepada takwa dan

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Matengetahui apa yang

kamu kerjakan ”.

c. Surat Al-Hujarat ayat 6
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamang fasik membawa

suatu berita, maka periksalah dengan teliti agankédak menimpakan suatu

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keag@gagang menyebabkan

kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Islam menkmjakepada setiap manusia
agar melakukan perbuatan yang bersikap adil daak titielakukan perbuatan yang
menyimpang dari ajaran agama, karena sesungguhliaia Maha mengetahui apa yang

kita kerjakan dan akan kita pertanggungjawakanyapg telah kita lakukan baik di dunia

maupun di akhirat.
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2.6 Studi Perataan Laba

Penelitian mengenai perataan laba telah banyakkuftitmm selama beberapa
dekade. Kebanyakan dari penelitian tersebut adaidbk membuktikan ada tidaknya
praktik perataan laba pada perusahaan yang mesgaapel penelitian dan faktor-faktor
yang dikaitkan dengan perataan laba tersebut. Bpaguenelitian yang telah dilakukan
yang dikutip dari tesis Liauw She Jin (1997) dalgior Tiarma (2007) antara lain Ronen
dan Saddan (1975), yang menjadi objek perataandalzn penelitian ini adalah aliran
laba sebelum pos luar biasa. Pengujian yang dikkalalam penelitian ini adalah dengan
melakukan analisa regresi atas perbedaan dalamojadrasi secara makro. Setelah itu
dilakukansubmartingale income process. Sample data yang diuji merupakan perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di bursa Amerika yangaggrdalam empat industri yaitu
kertas, kimia, karet, dan penerbangan. Hasil pgarelini menunjukkan adanya perilaku
perataan laba di antara perusahaan yang dijaddaped penelitian.

Smith (1976) serta Kamin dan Ronen (1978) melakuganelitian mengenai
faktor-faktor yang dapat dihubungkan dengan pematidpa. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa perusahaan yang dikendalikannoéatajer memiliki kecenderungan
untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengamsahaan yang dikendalikan oleh
pemilik.

Belkaoui dan Picur (1984) juga menyimpulkan bahekt@ industri/ kelompok
usaha yang berbeda akan melakukan perataan labatipgklatan yang berbeda. Moses
(1987) menemukan bahwa perataan laba dapat dihkbordengan ukuran perusahaan,
perbedaan antara laba aktual dengan laba yangapghsar dan ada tidaknya rencana
kompensasi bonus. Penelitian ini membuktikan bablu&ran perusahaan adalah faktor

yang dapat mempengaruhi praktik perataan laba.
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Ashari dkk (1994) mengidentifikasikan faktor-faktgang dapat dihubungkan
dengan perataan laba vyaitu ukuran perusahaan,tghmibfas, sektor industri dan
nasionalitas pemilik. Ashari menggunakan pengujiaivariate (t-test dan chi-square)
serta multivariate (analisa logit) atas 153 perusahaan yang terdaftaBursa Efek
Singapura. Diperoleh hasil bahwa praktik perataabal terjadi pada perusahaan-
perusahaan yang menjadi sampelnya. Sedangkan fakiiok-faktor yang dapat dikaitkan
dengan terjadinya perataan laba, hanya ukuran gleaas saja yang tidak berhasil
dibuktikan.

Penelitian yang dilakukan di Indonesia juga sudatybk dilakukan, diantaranya
lImainir (1993) dalam tesis Liauw She Jin yang mendaktor-faktor laba dan
konsekuensi ekonomi sebagai faktor yang mempengamalktik perataan laba. Hasil
pengujian membuktikan bahwa perbedaan laba akerajah laba normal dan pengaruh
perubahan kebijakan ekonomi akuntansi serta haigans berpengaruh terhadap perataan
laba. Zuhroh (1996) menguiji faktor-faktor yang memgaruhi perataan laba. Hasil dari
penelitian membuktikan bahwa leverage operasiysag berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba.

Sedangkan Liauw She Jin (1997) mengambil sampetliien pada perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta yaigrygahaan manufaktur dan lembaga
keuangan. Periode penelitiannya adalah 1991 sah§®8. Jumlah sampel yang diteliti
adalah 53 perusahaan. Pengujian hipotesis dengagguomeakan statistik deskriptif dan
statistik inference. Faktor-faktor yang diuji adalzkuran perusahaan, profitabilitas, sektor
industri, dan laverage operasi perusahaan. Hasgélpi@an menunjukkan bahwa perataan
laba lebih banyak dilakukan oleh perusahaan seldartbaga keuangan daripada
perusahaan manufaktur, dan faktor yang berpengarghifikan terhadap tindakan

perataan laba adalah sektor industri dan leverpgeei perusahaan.
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Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh rdad (2000) bahwa leverage
operasi yang berpengaruh terhadap tindakan per&hanPeriode penelitian ini selama
enam tahun yaitu 1991-1996, dengan jumlah sampgleBdsahaan yang terdaftar pada
Bursa Efek Jakarta. Pengujian yang dilakukannydirtetari pengujiarunivariate (Mann-
Whitney danT-Test) dan pengujiamultivariate (regresi logit).

Jatiningrum  (2000) melakukan penelitian mengenaktofafaktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba pada perusataaanterdaftar di Bursa Efek Jakarta
dengan kategori manufaktur, lembaga keuangan, feano dan property. Periode
penelitian adalah selama 5 tahun yaitu 1994 sarhf@8 dengan jumlah sampel 75
perusahaan. Faktor-faktor yang diduga mempengapghataan laba adalah ukuran
perusahaan, profitabilitas dan sektor industri. Danya profitabilitas yang berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Hanna Meilani Salno dan Zaki Baridwan (2000) mekaku penelitian tentang
perataan laba dan kaitannya dengan besaran peansaieq profit margin, kelompok
usaha darnwinner/losser stock. Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor yangjidiu
secara signifikan tidak berpengaruh terhadap petaba.

Murianto (2004) melakukan penelitian yang samaatamtpraktik perataan laba
yang merupakan replikasi dari penelitian Hanna dMeiSalno dan Zaki Baridwan (2000).
Adapun hasil dari penelitian membuktikan bahwanner/losser stock mempengaruhi
terjadinya praktik perataan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmayanti (2005)nggi tiga faktor yang
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba yeifiigbilitas, ukuran perusahaan dan
sektor industriwinner/losser stock dan hasil penelitian membuktikan bahwa hanya sektor
industri saja yang berpengaruh terhadap perataan la

Edy Suwito dan Arleen Herawaty (2005) juga mentaktor yang dapat dikaitkan
dengan perataan laba yaitu jenis usaha, ukuransgesan, profitabilitas perusahaan,

leverage operasi, dayet Profit Margin. Dengan menggunakan pengujian hipotbsiary
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logistic regression membuktikan bahwa semua faktor yang diteliti tidakempunyai
pengaruh terhadap praktik perataan laba.

Sedangkan Tiur Tiarma (2007) melakukan pengujiahatéap perataan laba.
Dengan alat pengujian hipotesis yang sama sepenklii-peneliti sebelumnya, maka
hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variakeran perusahaan yang diproxikan
dengan total aktiva yang tidak berpengaruh terhautajtik perataan laba sedangkan
variabel lainnya vyaitu profitabilitas, leverage daektor industri yang berpengaruh

terhadap praktik perataan laba.

2.7 Kerangka Konseptual, Model Penelitian dan Hipotesis Penelitian
2.7.1 Kerangka Konseptual

Perataan labairfcome smoothing) adalah praktik yang umum dilakukan oleh
manajer perusahaan untuk mengurangi perubahantwmaiknya (fluktuasi) laba yang
diharapkan mempunyai pengaruh yang bermanfaatgegsahaan (Jatiningrum, 2000).
Namun praktik perataan laba yang sengaja dibuatddten memberikan informasi yang
tidak memadai dan menyesatkan (Zuhroh, 1996) dalamTiarma (2007). Seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya beberapa peneliti teémhsaha untuk menguji faktor-faktor
yang dapat dihubungkan dengan perataan laba. Bebereneliti telah membuktikan
faktor-faktor yang dapat berpengaruh dan tidak degpruh terhadap praktik perataan
laba.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji beberdpktor yang berpengaruh
terhadap praktik perataan laba, yaitu sebagai lerik

* Ukuran Perusahaan

Menurut Ashari dkk (1994) dalam Nurmayanti (200B¢njelasan memasukkan

ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor yaagkdin dengan perataan laba adalah

bahwa perusahaan yang berukuran kecil akan lelnitteceng untuk melakukan perataan
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laba dibandingkan dengan perusahaan yang berukesar karena perusahaan berukuran
besar biasanya lebih banyak mendapat perhatian plara analis dan investor
dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Sedangkan Moses (1987) dalam Tiur Tiarma (2007)emekan bukti bahwa
perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yabgh besar untuk melakukan
perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-paamsé&ecil karena perusahaan yang
lebih besar sering menjadi subjek pemeriksaan @eagan yang ketat dari pemerintah
dan masyarakat umum). Disamping itu, perusahaankbean besar biasanya akan lebih
mudah memenangkan persaingan dalam bisnis dimanagb@an yang berukuran besar
memiliki daya saing yang tinggi dibandingkan dengemusahaan kecil. Penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alliriedan Richardson (1990).

* Profitabilitas

Profitabilitas disini diproxikan melalui ROIRgturn On Investment), dan NPM
(Net Profit Margin). Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahdatam
menghasilkan laba. Profitabilitas merupakan ukuyang paling penting yang sering
dijadikan patokan oleh investor dalam menilai selt#knya perusahaan, yang akhirnya
akan mempengaruhi keputusan untuk membeli atauualespham perusahaan tersebut.
Ashari dkk (1994) menyatakan bahwa perusahaan gaemgiliki ROl yang rendah akan
menerima dampak yang lebih banyak dibandingkan atengrusahaan yang memiliki
ROI yang tinggi jika terjadi fluktuasi di dalam &bOleh karena itu, perusahaan yang
memiliki ROI rendah lebih cenderung melakukan pkakterataan laba dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki ROI tinggi.

Net Profit Margin (NPM) merupakan merupakan marjin dari penghasikensib
yang diukur dari laba bersih setelah pajak dib&gigan total penjualan. Marjin ini secara
logis terkait dengan objek perataan laba dikaremakarjin ini merefleksikan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. Tindakanajemen melakukan praktik
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perataan laba pada laba bersih adalah untuk metkjegfabilan laba dan pembagian
deviden.

Menurut Salno dan Baridwan (2000) NRiNduga mempengaruhi perataan laba,
karena secara logisargin ini terkait langsung dengan objek perataan labangBunaan
NPM juga didukung oleh hasil penelitian Beattieall (1994), Ronen dan Sadan (1975),
yang meneliti penggunaan berbagai instrumen lapdt@amangan untuk meratakan
penghasilan.

* Financial Leverage

Financial leverage menunjukkan seberapa efisien perusahaan memaafiaatk
ekuitas pemilik dalam rangka mengantisipasi hujamgka panjang dan jangka pendek
perusahaan sehingga tidak mengganggu operasi peamsasecara keseluruhan dalam
jangka panjang (Andhini, 2005). Semakin besar ugaegisahaan maka semakin besar
pula risiko yang dihadapi investor sehingga investikan meminta tingkat keuntungan
yang semakin tinggi.

Maka semakin besafinancial leverage ratio, semakin tinggi pula resiko
perusahaan itu. Hal ini berarti semakin rendaloraska semakin sehat suatu perusahaan.
Jadi peneliti menduga bahwa semakin tinggi raswerbgge perusahaan maka semakin
besar kemungkinan perusahaan tersebut melakukataperlaba karena para investor
umumnya akan menanamkan modalnya pada perusahagbegmesiko rendah.

* Kelompok Usaha

Beberapa peneliti memasukkan sektor industri kédompok usaha sebagai salah
satu faktor pendorong praktik perataan laba. Alirelan Richardson (1990) dalam Tiur
Tiarma (2007) membuktikan bahwa perusahaan-perasajeng ada di dalam perusahaan
yang berbeda akan melakukan praktik perataan labg lperbeda pul@shari dkk (1994)
membagi sektor industri didasarkan pada klasifika§ock Exchange of Sngapore yang

menggunakadua variabetdummy kelompok usaha. Jin dan Machfoedz (1998) dan Assih
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(1998) menggunakan satu varialselmmy, menyimpulkan bahwa variabel kelompok

usaha tidak berpengartgrhadap tindakan perataan penghasilan.

2.7.2 Model Penelitian
Berdasarkan pada kerangka konseptual, teori daelipa@n sebelumnya maka

dapat dibuat model penelitian sebagai berikut :

Size/ Ukuran Perusahaan
ROI (Return On Investment) |
v
NPM (Net Profit Margin) I ncome Smoothing
Financial Leverage o
Kelompok usaha %
Variabel Independen Variabel Dependen
Keterangan:----- Secara Simultan

—— » Secara Parsial

2.7.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
Hal: Ukuran perusahaan secara signifikan berpehdarhadap praktik perataan laba.
Ha2: ROI (Return On Investment) secara signifikan berpengaruh terhadap praktik
perataan laba
Ha3: NPM (et Profit Margin) secara signifikan berpengaruh terhadap prakti&tpan

laba.
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Ha4: Financial Leverage secara signifikan berpengaruh terhadap praktiitpan laba

Hab5: Kelompok usaha secara signifikan berpengamiiadap praktik perataan laba.

Ha6: Ukuran perusahaan, R@Return On Investment), NPM (Net Profit Margin),
financial leverage dan kelompok usaha secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatiata dengan tujuan dan
kegunaan tertentu yang dapat digunakan untuk memahanemecahkan dan

mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis (Sugiy2®07).

3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalabrslelperusahaan yang listing
(dari tahun 2004-2008) di Bursa Efek Indonesia jBigngan kategori perusahaideal

Estate and Property dan perusahaan perbank&argking)

3.2 Pemilihan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dikgn dengan pendekataon
probability sampling, dimana elemen-elemen populasi tidak mempunyainkpatan yang
sama untuk terpilih menjadi sampel. Kemudian dug@n dengan menggunakan metode
purposive judgement sampling yaitu sampel dipilih atas dasar kesesuaian katakiter
sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang teitgmtukan.
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilanpgh penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indon8&t# dari tahun 2004-2008 dengan
kategori perusahadreal Estate and Property dan perusahaan perbank&argking).
2. Perusahaan/ emiten yang menerbitkan laporan kendaagan 2004-2008.
3. Perusahaan yang tidak melakukan akuisisi atau mdagelikuidasi. Bila perusahaan
melakukan akusisi atau merger selama periode peatgamakan mengakibatkan

variabel-variabel dalam penelitian mengalami pehnabayang tidak sebanding dengan

33
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periode sebelumnya. Sedangkan bila suatu perusaddidwidasi maka hasil

penelitian tidak akan berguna karena perusahaasbigr di masa yang akan datang

tidak akan lagi beroperasi, serta perusahaan yagmiliki data laporan keuangan

yang tidak lengkap.

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam pengambsiampel penelitian ini

maka seleksi sampel tersebut seperti yang terteta fabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Seleksi Sampel
Keterangan Jumlah

Jumlah sampel awal

» PerusahaaReal Estate and Property . 55

* Perusahaan Perbankan . 33 88
» Pelanggaran kriteria |
Perusahaan yang listing pada tahun 2004-2008.

* PerusahaaReal Estate and Property 012

* Perusahaan Perbankan . 14 26
» Pelanggaran kriteria Il
Emiten yang tidak menerbitkan laporan keuangan
tahun 2004-2008. 0
 Pelanggaran kriteria IlI
Emiten yang melakukan akuisisi atau merger dan
likuidasi, serta tidak memiliki laporan keuangan
yang lengkap.

* Perusahaan Perbankan : 15

* PerusahaaReal Estate and Property 17 32
Maka didapat:

* Perusahaan Perbankan : 13

* PerusahaaReal Estate and Property : 17 30
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Berdasarkan pembagian perusahaan yang terdafiurga Efek Indonesia (BEI)
maka didapat populasi sebanyak 88 perusahaan. @edaperusahaan yang dijadikan
sampel dengan kriteria yang telah dijelaskan dié¢asebut maka didapat perusahaan
sebanyak 30 perusahaan.

Tabel di bawah ini merupakan nama-nama perusayaag termasuk ke dalam
sampel penelitian, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.2

Daftar Sampel Penelitian Perusahaan Real Estate and Property

No Kode Perusahaan
1 ELTY Bakrieland Development

2 CTRA Ciputra Development

3 CTRS Ciputra Surya

4 DILD Intiland Development

5 GMTD Gowa Makassar Tourism Development
6 KPIG Global land Development

7 JSPT Jakarta Setiabudi Int'

8 KIJA Kawasan Industri Jababeka
9 LPCK Lippo Cikarang

10 LPKR Lippo Karawaci

11 MAMI Mas Murni Indonesia

12 MTSM Metro Supermarket Realty
13 PWON Pakuwan Jati

14 PWSI Panca Wiratama Sakti

15 SMRA Summerecon Agung

16 SIIP Surya Inti Permata

17 SMDM Surya Mas Duta Makmur
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Tabel 1.3

Daftar Sampel Penelitian Perusahaan Perbankan

No Kode Perusahaan
1 BABP Bank Bumi Putera Indonesia
2 BBCA Bank Central Asia
3 BDMN Bank Danamon Indonesia
4 BNII Bank Int' Indonesia
5 BKSW Bank Kesawan
6 BMRI Bank Mandiri
7 MAYA Bank Mayapada Int'

8 MEGA Bank Mega
9 PNBN Bank Pan Indonesia

10 BNLI Bank Permata

11 BBRI Bank Rakyat Indonesia

12 BSWD Bank Swadesi

13 BVIC Bank Victoria

3.3Model Klasifikasi Sampel
Jumlah sampel yang telah diseleksi diklasifikasikaralam kelompok perata dan
bukan perata dengan menggunakaome smoothing index. Perusahaan diklasifikasikan
sebagai perusahaan perataan labaititame smoothing index lebih besar dari satu.
Formula untuk menghitungncome smoothing index menurut Eckel (1981) dalam
Juniarti (2005) sebagai berikut :

CVAS>CVAI
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Ashari, dkk (1994) dalam Jatiningrum (2000) mengeamkan alasan mengapa
indeks Eckel yang digunakan dalam penelitian ipilidh sebagai petunjuk terjadi atau
tidaknya perataan laba. Adapun alasan yang dikekamkantara lain :

1. Objektif dan berdasarkan pada statistik dengamigahan yang jelas antara perusahaan
yang melakukan perataan laba dan yang tidak medakuk

2. Mengukur terjadinya praktik perataan laba tanpEmaksakan prediksi pendapatan,
pembuatan model yang diharapkan, pengujian biayagrtimbangan yang subjektif.

3. Mengukur perataan laba dengan menjumlahkan pemgkari beberapa variabel perata
laba yang potensial dan menyelidiki pola perilakuapaan laba selama periode waktu

tertentu.

3.4 Jenisdan Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dekunder perusahaan yang
terdaftar di BEIl adalah sebagai berikut:
1. Total aktiva tahun 2004-2008.
2. Laba bersih setelah pajak tahun 2004-2008.

3. Total hutang tahun 2004-2008.

»

Penjualan Bersih tahun 2004-2008.

Pengumpulan data diperoleh melalui berbagai sumnmadiputi sepertilndonesia
Capital Market Directory (ICMD) yang diterbitkan olehnstitute for Economic and
Financial Research (ECFIN), Database PIPM (Pusat Informasi Pasar Njoglang
beralamat di JI. Sudirman No.73 Pekanbaru, mela#bsite di http//www.idx.co.id, fact

book, dan sumber-sumber lain yang relevan.
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3.5 Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituialzel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Variabel independealadd variabel yang nilainya selalu
berubah tanpa adanya pengaruh dari variabel l@dar®kan variabel dependen adalah
variabel yang nilainya berubah apabila adanya @dvaib dari variabel lain (Sugiyono,
2005).
3.5.1 Variabe Independen

Pada penelitian ini untuk masing-masing variabdependen, maka pengukuran
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Ukuran perusahaan

Pada penelitian ini ukuran perusahaan akan diukmgah menggunakan total
aktiva dengan mencari rata-ratanya selama periedggmatan. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala rasio.

Ukuran perusahaan dihitung denghogaritma natural dari total aktiva yang
dirumuskan sebagai berikut.

Ukuran perusahaanl=n Total Aktiva
b. ROI Return On Investment)

Variabel ini diukur dengan rasio antara laba lhessetelah pajak dengan total

aktiva. Skala pengukuran yang digunakan adalalaskalo dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

ROl =

d. NPM(Net Profit Margin)
Variabel ini diukur dengan rata-rata rasio antafzalbersih setelah pajak dengan
total penjualan. Skala pengukuran yang digunakaftahdkala rasio dengan rumus :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Penjualan

NPM =
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e. Financial Leverage

Financial leverage diukur dengan rasio antara total utang dengan ttala.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala r&simancial leverage diproxikan
dengarDebt to total Assets dengan rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Debt To Total Assets =

f. Kelompok Usaha

Perusahaan yang termasuk dalam kelompok usaha pekoperbankan daReal
Estate and Property terlihat mendominasi keseluruhan perusahaan pyahk terdaftar di
BEI. Penelitian ini menguji apakah kelompok usaleaupahaan yang terdaftar di BEI
berpengaruh terhadap perataan laba atau tidak nlemgagaplikasikan cara Ashari (1994)
dalam Salno dan Baridwan (2000), yaitu dengan mamggan dua variabdDummy
kelompok usaha.
3.5.2 Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah panataba yang diukur dengan

menggunakan indeks Eckel dengan kriteria perusatelah melakukan perataan laba

apabila:
CVAS>CVAI
A'S  =Perubahan Penjualan dalam satu periode
Al = Perubahan Laba dalam satu periode
CV = Koefisien variasi dari variabel, yaitu standiviasi di bagi dengan nilai yang

diharapkan, jadi:
CVA | = Koefisien Variasi untuk perubahan Laba
CVA S = Koefisien Variasi untuk perubahan Penju@lan

Dimana CVA | dan CVA S dapat dihitung sebagai berikut:
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S (OX -AX)? | —
CV Alatau CVAS = AX
n-1
AX = Perubahan Laba (I) atau Penjualan (S) antatmta-1
AX = Rata-rata perubahan Laba (1) atau Penjualanni@)atahun n-1
n = Banyaknya tahun yang diamati

3.6 Analisis Data

Seperti penelitian yang telah dilakukan penelitirdadulu, peneliti juga
menggunakan metode statistik yang sama untuk ntierfiaktor-faktor yang dapat
dikaitkan dengan adanya praktik perataan laba. Hadarnya, ada dua metode statistik
yang akan digunakan yaitu statistik deskriptif d#€arence.
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berguna untuk mengetahui keeaktik dari perusahaan yang
dijadikan sampel. Sebelum dilakukan analisis dengfatistik deskriptif, sampel yang
akan digunakan dalam penelitian ini akan digolongialebih dahulu ke dalam kategori
perusahaan yang melakukan perataan laba ataud@hglan menggunakan indeks Eckel.
3.6.2 Pengujian Univariate.

Pengujian univariate adalah untuk mengetahui pedredistematik yang signifikan
terhadap variabel independen diantara perusahaeatape laba dan tidak. Adapun
tahapan-tahapan pengujian univariate sebagaimamg giéakukan oleh Zuhroh (1996)
serta Liauw She Jin (1997) dalam Salno dan Barid{800), Nurmayanti (2005), serta
Tiur Tiarma (2007) yang digunakan dalam penelimmdalah sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis alternative (Ha) dan hipotesigHo).
2. Uji normalitas data menggunak@&me Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Sebelum dilakukan pengujian univariate diperlukgn normalitas data dengan

menggunakarOne Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui distribusi data.
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Karena sampel diklasifikasikan menjadi dua kelompakipel independen berasal dari
populasi yang sama. Uji dilakukan sesuai dengail hasmalitas data, yaitu sebagai
berikut:

a. Uji T (T-test) diterapkan pada data yang berdistribusi normatrsiegata yang
menggunakan skala rasio,

b. Mann-Whitney U Test diterapkan pada data yang berdistribusi tidak @abrm
yaitu untuk variabel yang datanya tidak berupa diitatomus sebagaimana
yang dilakukan oleh Liauw She Jin (1997) dan Ansli(@800),

c. Chi-Sguare untuk data yang berbentuk dikotomus seperti yatakwakan oleh
Ashari dkk (1994), Liauw She Jin (1997) dan Nurnmayé005).

3. Menentukan tingkat signifikara(). Dalam penelitian ini tingkat signifikan yang aka
digunakan adalah sebesar 5%.

4. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakahatExp Ha. Kriteria yang akan
digunakan adalah dengan melihat rlaymp. Sg.(2-tailed). JikaAsymp. S.<a, maka
Ha diterima, dan jik#&symp. S.>a, maka Ha tidak dapat diterima (ditolak).

3.6.3 Pengujian Multivariate.

Dalam pengujian multivariate ini peneliti mengguaaknodel analisisegression

logistic, adapun kriteria menggunakan model ini adalahgaeteerikut:

- Model tersebut dianggap tepat karena variabel dbperya merupakan variabel
dummy yang berskala nominal, sementara variabetpeaddennya dapat berskala
nominal, rasio, atau interval.

- Asumsimultivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi karena variabel bebas
merupakan campuran antara variabel kontinyu (nmettdn kategori (non-metrik).
Oleh karena itu regresi ini tidak perlu asumsi malitas data pada variabel bebasnya.
Jadiregression logistic umumnya dipakai jika asumsiltivariate normal distribution

tidak dipenuhi (Imam Gozali, 2005).
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Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalangupan multivariate
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Liauw Shadhfah sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis alternatif dan hipotasis
2. Menentukan tingkat signifikara(). Dalam penelitian ini tingkat signifikan yang aka
digunakan adalah sebesar 5%.

4. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakahatp Ha. Kriteria yang akan

digunakan adalah nilai prob-value. Jikagp<maka Ha ditolak, sebaliknya jildca
maka Ha diterima.
Pengujian ini dilakukan melalui pengujian secarams@k maupun terpisah yaitu:
* Pengujian secara serentak
Pengujian secara serentak yaitu pengujian muléit@ryang dilakukan dengan
menggunakan regresi logistik yang dilakukan sedsesama-sama (serentak) untuk
semua variabel. Untuk pengujian ini, dengan tingkguifikasi sebesar 0,05 atau 5% .
* Pengujian secara terpisah
Untuk lebih meyakinkan hasil yang diperoleh damgpgian multivariate secara
serentak, maka dilakukan pengujian multivariateasederpisah dengan mengeluarkan
satu atau lebih variabel independen dari pengupabelumnya. Untuk pengujian
multivariate secara terpisah yang pertama, variabdependen yang pertama Kkali
dikeluarkan adalah variabel yang memiliki nilai pang paling besar. Pengujian secara
terpisah selanjutnya akan mengeluarkan variabe¢p@nden yang memiliki nilai p
dibawah nilai p yang telah dikeluarkan sebelumnpgdm pada akhirnya pengujian hanya

dilakukan terhadap variabel yang memiliki nilaiepkiecil.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Perhitungan Indeks Eckel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata diari 30 perusahaaReal
Estate and property dan perusahaan perbankan yang terdaftar pada Btekdndonesia
(BEI) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkkemudian dilakukan perhitungan
indeks Eckel terhadap masing-masing perusahaahitdfegan Indeks Eckel dimaksudkan
untuk menemukan kategori suatu perusahaan melakuigdatik perataan laba atau tidak
melakukan perataan laba. Perusahaan dikategoril@akuokan praktik perataan laba
apabila memperoleh nilandeks smoothing lebih besar dari satu, sedangkan perusahaan
yang memperoleh indeks Eckel lebih kecil atau sderagan satu dikategorikan sebagai
perusahaan yang tidak melakukan praktik peratdsn la

Hasil perhitungan Indeks Eckel untuk masing-magpegusahaan dapat dilihat
pada lampiran |, adapun data kelompok perusahazg ip&lakukan praktik perataan laba
dan tidak melakukan perataan laba dapat dilihaa palgel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1

Kelompok perusahaan praktik perataan laba dan tidak perataan laba

No Kode Nama Perusahaan Status

1. ELTY Bakrieland Deveopment Perata

2. CTRA Ciputra Deveopment Perata

3. CTRS Ciputra Surya Tidak Perata
4. DILD Intiland Deveopment Perata

5. GMTD | Gowa Makassar Tourism Deveopment Tidak taera
6. KPIG Global Land Deveopment Perata
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7. JSPT Jakarta Setiabudi Int' Perata

8. KIJA Kawasan Industri Jababeka Perata

9. LPCK Lippo Cikarang Perata

10. LPKR Lippo Karawaci Tidak Perata
11. MAMI | Mas Murni Indonesia Perata

12. MTSM | Metro Supermarket Realty Tidak Perata
13. PWON | Pakuwan Jati Perata

14. PWSI Panca Wiratama Sakti Perata

15. SMRA | Summerecon Agung Perata

16. SIIP Surya Inti Permata Tidak Perata
17. SMDM | Surya Mas Duta Makmur Perata

18. BABP Bank Bumi Putera Indonesia Perata

19. BBCA | Bank Central Asia Perata

20. BDMN | Bank Danamon Indonesia Perata

21. BNII Bank Int' Indonesia Perata

22. BKSW | Bank Kesawan Perata

23. BMRI Bank Mandiri Perata

24. MAYA | Bank Mayapada Int' Tidak Perata
25. MEGA | Bank Mega Perata

26. PNBN | Bank Pan Indonesia Perata

27. BNLI Bank Permata Perata

28. BBRI Bank Rakyat Indonesia Tidak Perata
29. BSWD | Bank Swadesi Perata

30. BVIC Bank Victoria Perata
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Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas dapat dilihatvédakari 30 perusahaan yang
menjadi sampel pada penelitian ini terdapat 23 garaan yang melakukan praktik
perataan laba. 12 perusahaan diantaranya adalabapaan kategoiReal Estate and
Property dan 11 perusahaan lainnya adalah perusahaan parbdtemudian klasifikasi
sampel menurut kelompok usaha adalah sebagai beriku

Tabel 4.2

Klasifikas Sampel

Kelompok Usaha Perata Tidak Perata Total
Real Estate and Property 12 5 17
Perbankan 11 2 13
Total 23 7 30

Dari kelompok usaha tersebut nampak bahwa kelomysakaReal Estate and
Property terdapat 12 perusahaan yang melakukan praktikgaerdaba dan 5 perusahaan
yang tidak melakukan praktik perataan laba, sedamgkntuk keuangan terdapat 11
perusahaan yang melakukan praktik perataan lab@ genusahaan yang tidak melakukan

praktik perataan laba.

4.2 Analisis Statistik secara umum
4.2.1 Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengidéikasikan variabel yang akan
diuji pada setiap hipotesis bagaimana profil, nditas dan distribusi variabel-variabel
(bukan variabel dummy) tersebut.

Uji statistik untuk variabel-variabel hipotesisriagna, kedua, ketiga, dan keempat
kecuali variabel dummy, untuk mengetahui beraparpgs nilai rata-rata, deviasi standar,
nilai minimum, dan nilai maksimum. Hasil uji stdikisdeskriptif disajikan pada tabel 4.3

di bawah ini:
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Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 30 11.5214 19.4803 1.527700E1 2.0645857
Return On Investment 30 -9.5559 9.3340 1.669387E0 3.2190816
Net Profit Margin 30 -17.2630 4317 -.479790 3.1735616
Financial Leverage 30 .0441 1.8447 .709657 .3386116
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data Olahan

Hasil uji statistik deskriptif untuk 30 sampel psahaan adalah nilai rata-rata
ukuran perusahaasife) adalah 1.52770 dengan standar deviasi sebe45857 nilai
terendah ukuran perusahaan dari 30 sampel adal®21#] sedangkan nilai tertinggi
ukuran perusahaan adalah 19,4803 hal ini berastireda nilai aktiva perusahaan sampel
sebesar 1,52770 (log juta rupiah) dengan ukuraygieman sebesar 2,0645857 dari 30
kasus yang terjadi. Ukuran penyebaran data ukueamsphaan ini tidak begitu besar, hal
ini didukung oleh nilai rentang antara nilai minimwan nilai maksimum yang tidak
berbeda cukup jauh.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskriptintuk variabelRetur On Investment
(ROI) adalah sebesar 1.669387, dengan standarstieelesar 3,2190816, nilai terendah
adalah -9,5559 dan nilai tertinggi adalah 9,334l idi berarti laba bersih perusahaan
terhadap total aktiva rata-rata sebesar 1.66938Famheukuran penyebaran diatas rata-rata
yaitu sebesar 3,2190816 dari 30 kasus yang terjadi.

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskriptintuk variabelNet Profit Margin
(NPM) adalah sebesar -0,479790 dengan standarsileelaesar 3,1735616, nilai terendah

adalah -17,2630 dan nilai tertinggi adalah 0,4344l. ini berarti laba bersih perusahaan



a7

terhadap total penjualan rata-rata sebesar -0,476&%gan ukuran penyebaran diatas rata-
rata yaitu sebesar 3,1735616 dari 30 kasus yajagliter

Nilai rata-rata dari hasil uji statistik deskriptintuk variabelFinancial Leverage
adalah sebesar 0,709657 dengan standar deviasas€h@386116, nilai terendah adalah
0,0441 dan nilai tertinggi adalah 1,8447. Hal iardrti total hutang perusahaan terhadap
total aktiva rata-rata sebesar 0,709657 dengarankpenyebaran dibawah rata-rata yaitu

sebesar 0,3386116 dari 30 kasus yang terjadi.

4.3 AnalisisUji Statistik
4.3.1 Pengujian Univariate

Pengujian univariate dilakukan untuk menguiji lelahjut secara statistik apakah
variabel-variabel independen berbeda secara dignifidiantara perusahaan yang
melakukan praktik perataan laba dan yang tidak ko&kn praktik perataan laba.
Sebelum menentukan jenis pengujian univariate yakgn digunakan, maka perlu
diketahui terlebih dahulu normalitas data dari mgsnasing variabel. Dalam pengujian
ini dilakukan dengan menggunakamdependent Sampel T Test apabila datanya
terdistribusi normal dan uMann-Whitney jika datanya tidak terdistribusi secara normal
dan jika data berbentuk dikotomus maka menggunaka&hi-Square.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakame sample Kolmogorov Smirnov Test
untuk menguji normalitas data dari masing-masingabal. Tingkat signifikansi & )
yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah (58%9. Adapun hasil yang diperoleh
seperti yang tertera dalam lampiran VIl dan dapabtgbulkan di dalam tabel 4.4 di bawah

ini:
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Tabel 4.4

Hasil Pengujian Nor malitas Data

Variabel KS p-value Keterangan
Ukuran Perusahaan 0,880 0,421 Normal
Return On Investment 1,099 0,179 Normal
Net Profit Margin 2,619 0,000 Tidak Normal
Financial Leverage 1,202 0,111 Normal
Kelompok Usaha 1 2,036 0,001 Tidak Normal
Kelompok Usaha 2 2,036 0,001 Tidak Normal

Sumber: Lampiran VIl

Dari hasil pengujian normalitas di atas dapat kegahui bahwa variabel ukuran
perusahaan,Return On Investment, dan Financial Leverage memiliki data yang
berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengaranip-value &sym. Sg 2-tiled) yang
nilainya >0,05. Sedangkan untuk varialddt Profit Margin, kelompok usaha 1 dan
kelompok usaha 2 tidak terdistribusi secara norgiahana dengan nilai p-valuasym.
Sg 2-tiled) yang nilainya <0,05. Dengan demikian data yanglig&ibusi normal
menggunakan ujl Test dan data yang tidak berdistribusi normal mengganaki Mann-
Whitney Test dan Uji Chi-Sguare, dimanaUji Mann-Whitney digunakan untuk variabel
yang datanya tidak berupa dikotamus, sedangkanChljiSquare untuk variabel yang
datanya dikotomus.

Pengujian selanjutnya adalah pengujian hipotesigyan menggunakan pengujian
Univariate dengan tingkat signifikanr() sebesar 0,05 (5%). Hasil uji Univariate dapat

dilihat pada table 4.5 di bawah ini:
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Tabel 4.5

Hasil Pengujian Univariate

Variabel Uji P-value a Keterangan
Ukuran Perusahaan T-test 0,837 P> 0,05 Ditolak
Return On Invesment T-test 0,019 P< 0,05 Diterima
Net Profit Margin Mann-Whitney 0,022 P< 0,05 Diterima
Financial Leverage T-Test 0,368 P> 0,05 Ditolak
Kelompok Usaha 1 Chi-Square 0,465 P> 0,05 Ditolak
Kelompok Usaha 2 Chi-Square 0,465 P> 0,05 Ditolak

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel di atas yang didukung oleh lemp¥1ll dapat diketahui bahwa
rata-rata untuk ukuran perusahaan untuk perusajeemntidak melakukan perataan laba
adalah 1,532506 dan untuk perusahaan perataarsédiesar 1,514481. Secara absolut
jelas bahwa rata-rata pada ukuran perusahaan leerdoetdra perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba dengan perataan laba. Nifdiunglevene test untuk ukuran
perusahaan adalah sebesar 1,637 dengan probalsbfassar 0,211. Oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,211> 0,05 maka dapanhjppiskan bahwa kedua varian adalah
sama.

Oleh karena variannya sama, maka analisis uji bestaya menggunakaagual
variances assumed sebesar 0,208 dengan profitabilitas sebesar 0(83Tailed). Jadi,
untuk faktor ukuran perusahaan, oleh karenanyaapititasnya sebesar 0,837 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik kedtmrata (mean) tidak berbeda
secara signifikan antara perusahaan yang tidak koieda perataan laba dengan

perusahaan yang melakukan praktik perataan laba.
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Dari hasil pengujian diatas, maka dapat disimpulb@ahwa Ha ditolak, alasannya
karena, secara statistik apabila dilihat signifédatari nilai t sebesar 0,837 lebih besar dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapahgaruh yang signifikan antara
perusahaan tidak perataan laba dengan perusahestagoelaba tentang faktor ukuran
perusahaan.

Berdasarkan tabel 4.5 yang didukung oleh lampirdih dapat diketahui bahwa
rata-rata untukReturn On Investment untuk perusahaan yang tidak melakukan perataan
laba adalah 0,855641 dan untuk perusahaan perébansebesar 3,907188. Secara
absolut jelas bahwa rata-rata pada ukuran perusaberdoeda antara perusahaan yang
tidak melakukan perataan laba dengan perataan Nila.F hitung levene test untuk
ukuran perusahaan adalah sebesar 0,264 dengarbiitabasebesar 0,612. Oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,612> 0,05 maka dapanhjpiskan bahwa kedua varian adalah
sama.

Oleh karena variannya sama, maka analisis uji bestaya menggunakaagual
variances assumed sebesar -2,494 dengan profitabilitas sebesar O(R1ailed). Jadi,
untuk faktorReturn On Investment, oleh karenanya probabilitasnya sebesar 0,019% O,
maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik kedtarata (mean) berbeda secara
signifikan antara perusahaan yang tidak melakuleatpan laba dengan perusahaan yang
melakukan praktik perataan laba.

Dari hasil pengujian diatas, maka dapat disimpulb@mva Ha diterima, alasannya
karena, secara statistik apabila dilihat signifgadari nilai t sebesar 0,019 lebih kecil dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pemggang signifikan antara perusahaan
yang tidak melakukan perataan laba dengan perusape@taan laba tentang faktor
Return On Investment.

Berdasarkan tabel 4.5 seperti yang tertera padpifamIX dapat diketahui bahwa

dengan menggunakan ujlann-Whitney untuk variabelNet Profit Margin diperoleh
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profitabilitas sebesar 0,0224ymp. Sg (2- tailed)) yang nilainya dibawah 0,05. Hal ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan mleti Profit Margin antara perusahaan yang
melakukan perataan laba dengan perusahaan yakghelakukan praktik perataan laba.
Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengarulyyagnifikan antara perusahaan yang
tidak melakukan perataan laba dengan perusahaataperaba tentang faktbiet Profit
Margin (NPM).

Berdasarkan tabel 4.5 yang didukung oleh lampirdih dapat diketahui bahwa
rata-rata untuinancial leverage untuk perusahaan yang tidak melakukan perataan lab
adalah 0,743836 dan untuk perusahaan perataarsédiesar 0,615662. Secara absolut
jelas bahwa rata-rata padmancial leverage berbeda antara perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba dengan perataan laba. Nitaiunglevene test untuk ukuran
perusahaan adalah sebesar 0,134 dengan probalsbfassar 0,717. Oleh karena
probabilitasnya sebesar 0,717> 0,05 maka dapanhjpiskan bahwa kedua varian adalah
sama.

Oleh karena variannya sama, maka analisis uji bestaya menggunakaagual
variances assumed sebesar 0,914 dengan profitabilitas sebesar 0,268ai(ed). Jadi,
untuk faktorfinancial leverage, oleh karenanya probabilitasnya sebesar 0,3685aka
dapat disimpulkan bahwa secara statistik keduarasda(mean) tidak berbeda secara
signifikan antara perusahaan yang tidak melakuleatpan laba dengan perusahaan yang
melakukan praktik perataan laba.

Dari hasil pengujian diatas, maka dapat disimpulb@ahwa Ha ditolak, alasannya
karena, secara statistik apabila dilihat signifédatari nilai t sebesar 0,368 lebih besar dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapahgaruh yang signifikan antara
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba nlgregasahaan perataan laba tentang

faktor financial leverage.
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Sedangkan untuk variabel kelompok usaha 1 dan lggknusaha 2 dapat
diketahui bahwa ujChi-Square diperoleh profitabilitas sebesar 0,465 yang nyjlaidiatas
0,05. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan ysiggifikan nilai kelompok usaha 1 dan
kelompok usaha 2 antara perusahaan yang melakuatapgn laba dengan perusahaan
yang tidak melakukan praktik perataan laba. Dendamikian, hasil penelitian ini
menolak hipotesis kelima yang menyatakan Kelompaaha secara  signifikan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

4.3.2 Pengujian Multivariate

Pengujian multivariate digunakan untuk melihatdaaktor apa saja yang dapat
dikaitkan dengan perataan laba. Pengujian multtardilakukan dengan menggunakan
regresi logistic l(ogistic Regression) yang dilakukan secara bersama-sama (serentak) dan
terpisah.

Regresi logistik l(ogistic Regression) digunakan jika variabel dependennya
merupakan variabel dummy yang berskala nominal stare variabel independennya
dapat berskala nominal, rasio, dan interval. Adapetode yang digunakan dalam regresi
logistik ini adalah Backward Stepwise (WALD). Untulingkat signifikansi yang

digunakan adalah 0,05. Adapun hasil dari pengujialtivariate dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.6
Hasil Regresi Logistik secara serentak
Variabel P-value Keterangan Ha
Ukuran Perusahaan 0,310 P> 0,05 Ditolak
Return On Investment 0,557 P> 0,05 Ditolak
Net Profit Margin 0,233 P> 0,05 Ditolak
Financial Leverage 0,459 P> 0,05 Ditolak
Dummy kelompok usaha 1 0,334 P> 0,05 Ditolak

Sumber: Lampiran XI
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Dengan menggunakan multivariate test secara sérquada tabel 4.6 ini, dapat
dilihat bahwa nilai p-value untuk kelima variabetiependen lebih besar dari 0,05 yang
berarti Ho untuk kelima variabel ini diterima dam Hditolak. Dengan diterimanya Ho,
berarti secara statistik tidak berbeda secarafdigniantara perusahaan yang melakukan
perataan laba dengan perusahaan yang tidak meflakodeataan laba. Maka dapat
disimpulkan bahwa kelima variabel ini tidak berpanip terhadap praktik perataan laba.

Selanjutnya untuk lebih menyakinkan hasil yang difgd dari pengujian
multivariate secara serentak, maka dilakukan pé&mgumultivariate secara terpisah
dengan mengeluarkan satu atau lebih variabel imdigoe dari pengujian sebelumnya.
Untuk pengujian multivariate terpisah yang pertawajabel independen yang pertama
kali dikeluarkan adalah variabel yang memiliki niR yang paling besar yaitu variabel
Return On Investment sebesar 0,557. Adapun hasil yang diperoleh seegpgsah tahap
pertama adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Regresi Logistik secara terpisah Tahap 1

Variabel P-value Keterangar Ha
Ukuran Perusahaan 0,266 P> 0,05 Ditolak
Net Profit Margin 0,049 P< 0,05 Diterima
Financial Leverage 0,464 P> 0,05 Ditolak
Dummy kelompok usaha 1 0,397 P> 0,05 Ditolak

Sumber: Lampiran XI

Berdasarkan pengujian regresi logistik secaradaiptahap pertama seperti pada
tabel 4.7 dapat dilihat bahwa untuk variabel ukysarusahaarfinancial Leverage, dan
dummy kelompok usaha memiliki nilai p-value leliésar dari 0,05 yang berarti bahwa

Ho untuk ketiga variabel ini diterima dan Ha ditoldaka dapat disimpulkan bahwa
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ketiga variabel ini tidak berpengaruh terhadap fikagerataan laba. Sedangkan untuk
variabelNet Profit Margin memiliki nilai p-value lebih rendah atau dibawald3 yang
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengamiétean bahwa variabeNet Profit
Margin berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Séfgyaj dilakukan pengujian
untuk tahap kedua dengan mengeluarkan nilai p-vgéurey lebih besar yaitu variabel
Financial Leverage, adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai leriku

Tabel 4.8

Hasil Regres Logistik secara terpisah Tahap 2

Variabel p-value Keterangan Ha
Ukuran Perusahaan 0,251 P> 0,05 Ditolak
Net Profit Margin 0,052 P> 0,05 Ditolak
Dummy kelompok usaha 1 0,599 P> 0,05 Ditolak

Sumber: Lampiran XI
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat balikeavariabelFinancial Leverage
dikeluarkan dari pengujian, nilai p-value untukigatvariabel lebih besar dari 0,05 yang
berarti bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Untukiheimenyakinkan hasil yang diperoleh
maka akan dilakukan pengujian multivariate selayjatdengan mengeluarkan variabel
independen yang memiliki nilai p-value yang palingsar yaitu ukuran perusahaan.
Dengan demikian hasil yang diperoleh adalah selmgdiut:
Tabel 4.9

Hasil Regresi Logistik secara terpisah Tahap 3

Variabel p-value Keterangan Ha
Ukuran Perusahaan 0,258 P> 0,05 Ditolak
Net Profit Margin 0,045 P< 0,05 Diterima

Sumber: Lampiran XI
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Dari pengujian multivariate tahap 3 seperti tediipada tabel 4.9 diatas masih
diperoleh nilai p-value lebih besar dari 0,05 unuatiabel ukuran perusahaan sebesar
0,258, yang berarti Ha ditolak dan Ho diterimad&egkan untuk variabeNlet Profit
Margin memiliki nilai p-value sebesar 0,045 yang berarta Hliterima yang
mengindikasikan bahwa variabel ini berpengaruhaigalp praktik perataan laba.

Tabel 4.10

Hasil Regresi Logistik secara terpisah Tahap 4

Variabel p-value Keterangan Ha

Net Profit Margin 0,046 P< 0,05 Diterima

Sumber: Lampiran XI

Dari hasil pengujian terakhir seperti pada tab&D4dapat dilihat nilaNet Profit
Margin ternyata lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,9d6g berarti bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Dengan kata lain bahwa untuk vadiditet Profit Margin memiliki

pengaruh terhadap perataan laba.

4.3.3. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengujian Hipotesis Pertama.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa ukuran perusalsaaara signifikan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Pemgamiabel ukuran perusahaan yang
diproxikan oleh logaritma natural total aktiva tedap tindakan perataan laba dapat dilihat
pada tabel. Dimana pada tabel 4.5 yaitu pengugaara univariate menunjukkan bahwa
nilai p-value variabel ukuran perusahaan lebih bdsa 0,05 yang artinya Ho diterima
dan Ha ditolak. Sedangkan untuk pengujian multatargsecara terpisah juga menunjukkan
bahwa nilai-nilai yang diperoleh lebih besar daf®3 Dengan demikian tidak adanya

pengaruh yang signifikan dari ukuran perusahadratiap tindakan praktik perataan laba
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baik untuk perusahaan perataan laba dengan peamsghag tidak melakukan perataan
laba.

Moses (1987) menemukan bahwa perusahaan-perusajeaam lebih besar
memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakugarataan laba dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan yang lebih kecil. Hal imbaiskan oleh perusahaan yang lebih
besar menjadi subjek pemeriksaan (pengawasan ydnilg ketat dari pemerintah dan
masyarakat umum).

Tetapi, pada penelitian ini tidak dapat dibuktikbahwa ukuran perusahaan
sebagai faktor yang mempengaruhi. Hasil ini bukanmatti merupakan bantahan atas
temuan penelitian sebelumnya, tetapi merupakan eearhn bahwa ukuran perusahaan
sebagai variabel pengganti dari sensitifitas pdrasa secara politik yang berbeda
sepanjang waktu, karena adanya peraturan pemernyatadp cenderung berubah sesuai
dengan situasi perekonomian. Selain itu, perlalpemerintah terhadap perusahaan yang
go public di Indonesia dan luar negeri berbeda. Semua ittupakan dasar timbulnya
perbedaan hasil penelitian terhadap variabel ukpesmnsahaan yang dilakukan di negara
maju dan negara berkembang.

Di negara maju pemerintah cenderung untuk membeipabiaya politikal sesuai
dengan ukuran perusahaan sedangkan di negara lenkg@mpemerintah lebih mendorong
perkembangan untuk memacu pertumbuhan ekonomi. Kalema itu, ukuran perusahaan
tidak menjadi faktor penentu bagi perusahaan untelakukan praktik perataan laba bagi
negara berkembang.

b. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adaR&turn on investment secara signifikan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Padgupen univariate pada tabel 4.5
menunjukkan nilai bahwa p-value lebih kecil dafi®yaitu 0,019, yang berarti bahwa Ho

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian bahwaapadl pengaruh dari variabieéturn
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on investment terhadap praktik perataan laba antara perusahemtapn laba dengan
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba.

Dengan demikiafReturn on investment ini merupakan salah satu faktor yang dapat
dikaitkan dengan perataan laba. Karéteurn on investment merupakan ukuran yang
paling penting yang sering dijadikan patokan bagapnvestor dalam menilai sehat atau
tidaknya suatu perusahaan, yang nantinya mempédndaputusan dalam hal investasi.
Selain itu Return on investment digunakan oleh kreditur dalam mengambil keputusan
apakah akan memberi pinjaman atau tidak. Sehinggasahaan yang tingk&eturn on
investment rendah mempunyai kecenderungan yang lebih besak nmelakukan praktik
perataan laba.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adald&t Profit Margin secara signifikan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Urdukbel ketiga yaitiNet Profit Margin
diketahui bahwa probabilitas sebesar 0,022 untukigy@&n secara univariate
membuktikan bahwa nilai tersebut dibawah 0,05 yberarti bahwa Ha diterima yang
berarti adanya perbedaan yang signifikan terhadeiabel Net Profit Margin terhadap
tindakan praktik perataan laba antara perusahaaatape laba dengan perusahaan yang
tidak melakukan perataan lakidet Profit Margin (NPM) merupakan merupakan marjin
dari penghasilan bersih yang diukur dari laba besdtelah pajak dibagi dengan total
penjualan. Marjin ini secara logis terkait dengéjek perataan laba dikarenakan marjin
ini merefleksikan kemampuan perusahaan untuk meigaa laba bersih. Tindakan
manajemen melakukan praktik perataan laba pada babsih adalah untuk menjaga
kestabilan laba dan pembagian deviden.

Menurut Salno dan Baridwan (2000) NRiNduga mempengaruhi perataan laba,
karena secara logisargin ini terkait langsung dengan objek perataan labengBunaan

NPM juga didukung oleh hasil penelitian Beattteal (1994), Ronen dan Sadan (1975),
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yang meneliti penggunaan berbagai instrumen lapdt@mangan untuk meratakan
penghasilan.
d. Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalahancial leverage signifikan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Unaulabel ini yaitu diketahui bahwa
probabilitas sebesar 0,368 untuk pengujian secarzatate membuktikan bahwa nilai
tersebut diatas 0,05 dengan demikian bahwa Haa#itbérarti tidak adanya perbedaan
yang signifikan terhadap variab®hancial leverage terhadap tindakan praktik perataan
laba yang dilakukan oleh perusahaan antara peraisgi&ataan laba dengan perusahaan
yang tidak melakukan perataan laba.

Perusahaan dalam menjalankan aktivitanya memerldikara yang cukup agar
operasional perusahaan dapt berjalan dengan laReansahaan yang kekurangan dana
akan mencari dana untuk menutupi kekurangannya akama tersebut. Apabila
perusahaan melakukan peminjaman kepada pihak édmasghaan maka akan timbul utang
sebagai konsekuensi dari pinjaman tersebut damtbeasfiwa perusahaan telah melakukan
financial leverage. Semakin besar utang makaancial leveragenya juga akan semakin
besar. Berarti resiko yang dihadapi perusahaan akamakin besar karena utangnya
tersebut.

Namun dalam penelitian ini tidak menunjukkan bah¥i@ancial leverage
merupakan salah satu faktor dalam melakukan prapéikataan laba karena dalam
penelitian ini dimana perusahaan-perusahaan yamgnaaniliki tingkat resiko yang kecil
dengan dibuktikan nilai rasibnancial leverage yang terlalu rendah. Sehingfjaancial
leverage ini tidak dijadikan patokan bagi perusahaan unmtdakukan praktik perataan

laba.
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e. Pengujian Hipotesis Kelima

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah kelokmsaha secara signifikan
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Un&ulabel ini yaitu diketahui bahwa
probabilitas sebesar 0,465 untuk pengujian secanzatate membuktikan bahwa nilai
tersebut diatas 0,05. Dengan demikian bahwa Haa#itoerarti tidak adanya perbedaan
yang signifikan terhadap variabel kelompok usahiaaap tindakan praktik perataan laba
yang dilakukan oleh perusahaan baik antara peraesgberataan laba dengan perusahaan
yang tidak melakukan perataan laba

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang ldikan oleh Ashari dkk (1994)
dan Nurmayanti (2005) yang berhasil membuktikarwl@akelompok usaha merupakan
salah satu faktor untuk meratakan laba. Kelompahalssektor industri yang berbeda
akan meratakan laba mereka pada tingkatan yag dsenqméa. Tingkatan perataan laba
yang tinggi ditemukan pada perusahaan yang bergkxakn bidang industri minyak dan
gas bumi serta obat-obatan. Berbedanya hasil pangini dikarenakan belum
tergeneralisirnya semua perusahaan yang ada didadaa penelitian ini hanya membagi

kelompok usaha yaitu perusahdeal Estate and Property dan perusahaan perbankan.

f. Pengujian Hipotesis Keenam

Hipotesis keenam menyatakan bahwa ukuran perusaRemn on investment,

Net profit margin, financial leverage dan kelompok usaha secara signifikan berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

Hasil pengujian multivariate secara serentak maupyrisah dimana nilai untuk
variabel ukuran perusahaan tersebut diatas 0,05inHierarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara probabilitas terhadap tindakaakik perataan laba yang dilakukan oleh
perusahaan baik antara perusahaan perataan lakbgandgrerusahaan yang tidak
melakukan perataan laba. Hal ini berarti tindakeakiik perataan laba tidak ditentukan

oleh tingkat ukuran perusahaan. Hasil ini sejalangdn penelitian yang telah dilakukan
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oleh llmainir (1993), Zuhroh (1996), Jin dan Mahdeg1998), dan Nurmayanti (2005),
namun tidak sejalan dengan hasil penelitian yaladxakan oleh Moses (1987) dan Azhari
dkk (1994) yang membuktikan bahwa ukuran perusalma@mpakan salah satu faktor
pendorong tindakan praktik perataan laba.

Pengujian multivariate secara serentak tidak dapambuktikan Return on
investment berpengaruh terhadap praktik perataan laba diméaigprvalue dari variabel
ini 0,557 yang berarti lebih besar dari 0,05. H@lHo diterima yang berarti tidak adanya
perbedaan terhadap variabRéturn On Investment (ROI) terhadap tindakan praktik
perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan ba#iraa perusahaan perataan laba
dengan perusahaan yang tidak melakukan perataanHgb ini berarti tindakan praktik
perataan laba tidak juga ditentukan oleh tingReturn On Investment (ROI). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan dlegtuw She Jin (1997), Andreas
(2000), Nurmayanti (2005), serta Edy Suwito dareénl Herawaty (2005).

Sedangkan pengujian secara serentak untuk varidieProfit Margin (NPM)
bahwa nilai p-value lebih besar dari 0,05. Hal berarti tidak adanya perbedaan yang
signifikan terhadap variabélet Profit Margin (NPM) terhadap tindakan praktik perataan
laba yang dilakukan oleh perusahaan baik antaraspkaan perataan laba dengan
perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. aDenmengujian terpisah ini
menunjukkan bahwa variab@let Profit Margin tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan laba.

Sedangkan pengujian multivariate variabel kelompsiaha yang terdiri dari
dummy kelompok usaha 1 dan dummy kelompok usahaefiliki nilai probabilitas
diatas 0,05 setelah dilakukan pengujian multivarsgcara serentak dan secara terpisah.
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang $ikpm antara kelompok usaha dalam hal
praktik perataan laba. Dengan demikian, hipotegisnEm yang menyatakan bahwa
kesemua variabel tidak dapat mempunyai pengaruly wgnifikan terhadap praktik

perataan laba.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan
tindakan praktik perataan laba yaitu ukuran perusahaan, Return On Investment (ROI), Net
Profit Margin (NPM), Financial Leverage, dan kelompok usaha. Pemisahan antara
perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak melakukan praktik
perataan laba dilakukan dengan menggunakan indeks Eckel terhadap perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kategori perusahaan Real
Estate and Property dan perusahaan perbankan. Maka dengan menggunakan indeks Eckel
maka didapat hasil yaitu sebanyak 23 perusahaan yang terdiri dari 12 perusahaan dari
perusahaan Real Estate and Property dan 11 perusahaan dari perusahaan perbankan yang
melakukan tindakan praktik perataan |aba.

Berdasarkan analisa univariate dan multivariate dalam hal ini menggunakan
pengujian logistic regression, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan yang diproxikan oleh logaritma natural dari total aktiva tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba pada perusahaan Real

Estate and Property dan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI). Hal ini didukung oleh pengujian univariate dan multivariate

secara terpisah menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara

perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan perusahaan yang tidak

melakukan praktik perataan laba.

2. Untuk variabel Return On Investment (ROI), berpengaruh secara signifikan

terhadap tindakan praktik perataan laba pada perusahaan Real Estate and Property

61
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didukung oleh pengujian univariate yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan nilai Return On Investment antara perusahaan yang melakukan
perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan laba.

. Untuk variabel Net Profit Margin (NPM), berpengaruh secara signifikan terhadap
tindakan praktik perataan laba pada perusahaan Real Estate and Property dan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ha ini

didukung oleh pengujian univariate yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan nilai Net Profit Margin antara perusahaan yang melakukan
perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik perataan |aba.

. Untuk variabel Financial Leverage, tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tindakan praktik perataan laba pada perusahaan Real Estate and Property dan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ha ini

didukung oleh pengujian univariate dan multivariate yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan nilai financial leverage antara perusahaan yang
melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik
perataan laba.

. Kelompok usaha dalam hal ini Dummy kelompok usaha 1 dan Dummy kel ompok
usaha 2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba pada
perusahaan Real Estate and Property dan perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini didukung dengan pengujian univariate yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan dalam ha kelompok usaha antara perusahaan
yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan praktik
perataan laba

. Dengan dilakukan pengujian hipotesis multivariate secara serentak maka untuk

hipotesis terakhir yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan, Return On
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Investment (ROI), Net Profit Margin (NPM), financial leverage, dan kelompok
usaha secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap praktik perataan
laba tidak dapat diterima atau ditolak karena hasil pengujian tidak membuktikan
pengaruh secara simultan terhadap perusahaan yang melakukan praktik perataan

laba dan yang tidak melakukan praktik peratan laba.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang digjukan
adalah:

1. Bagi emiten sebaiknya tidak melakukan praktik perataan laba karena hal itu dapat
menyebabkan pengungkapan laba yang tidak memadai dan menyesatkan. Dan
dadam ha ini tentu sga akan merugikan banyak pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan terutama bagi investor yang akan menilai perusahaan
tersebut.

2. Bagi pemakal laporan keuangan terutama bagi investor sebaiknya lebih teliti dalam
menilai dan membaca informasi dalam laporan keuangan perusahaan khususnya
yang berkaitan dengan informasi laba sehingga keputusan tesebut tidak akan
menimbulkan penyesalan dikemudian hari.

3. Untuk faktor-faktor  tersebut sebaiknya memasukkan variabel lain yang
diperkirakan mampu mempengaruhi praktik perataan laba misalnya struktur
kepemilikan, rencana bonus dan lain sebagainya.

4. Indeks Eckel yang digunakan pada penelitan ini hanya mampu mengidentifikasi
perusahaan yang melakukan perataan laba melalui artificial smoothing dan tidak
mengidentifikasikan seluruh perusahaan yang mencoba melakukan praktik

perataan laba. Oleh sebab itu, jika penelitian selanjutnya diharapkan menggali data



64

langsung kepada pihak mangemen perusahaan atau pihak lain seperti akuntan
publik perusahaan.

. Pendlitian selanjutnya hendaknya mengamati perataan laba dalam konteks yang
berbeda seperti periode waktu yang berbeda dan menambah tahun pengamatan,
siklus ekonomi, dan jumlah perusahaan yang dijadikan sample agar menghasilkan

penelitian yang lebih konsisten dari penelitian sebelumnya.
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